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GAMBARAN EFIKASI DIRI PADA USIA LANJUT PENDERITA 
HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS MOJOLABAN 
SUKOHARJO 
ABSTRAK 
Usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia diatas 60 
tahun.Pertambahan usia seseorang akan disertai beberapa penyakit degeneratif dan 
penurunan fungsi fisiologis. Penyakit degeneratif tersebut salah satunya yaitu 
hipertensi. Hipertensi merupakan penyakit yang ditandai dengan peningkatan 
tekanan darah sistolik ≥140mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. Gaya 
hidup pada penderita hipertensi dapat dipengaruhi oleh tinggi dan rendahnya efikasi 
diri. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang pada kemampuan dirinya dalam 
merubah perilaku sesuai dengan kondisi baik lingkungan maupun diri sendiri untuk 
mencapai suatu keberhasilan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran efikasi diri pada usia lanjut yang menderita hipertensi. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari 2020 di 
wilayah kerja Puskesmas Mojolaban Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu menggunakan teknik kuota sampling dengan jumlah 90 
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner efikasi diri 
pada usia lanjut penderita hipertensi. Hasil dari penelitian ini yaitu sebanyak 51 
orang (56,7%) usia lanjut penderita hipertensi memiliki efikasi diri rendah 
sedangkan 39 orang (43,3%) memiliki efikasi diri tinggi. Kesimpulan dari penelitian 
ini, efikasi diri pada usia lanjut yang menderita hipertensi cenderung rendah. Peneliti 
menyarankan kepada tenaga kesehatan agar mampu memberikan pendidikan 
kesehatan tentang penyakit hipertensi khususnya cara mengendalikan gaya hidup 
bagi penderita hipertensi pada usia lanjut dan keluarganya agar dapat meningkatkan 
efikasi diri. 
Kata kunci : Hipertensi, Usia Lanjut, Efikasi Diri 
ABSTRACT 
 Elderly is someone who has reached the age above 60 years. A person's age 
will be accompanied by several degenerative diseases and decreased physiological 
function. One of the degenerative diseases is hypertension. Hypertension is a disease 
characterized by an increase in systolic blood pressure ≥140mmHg and diastolic 
blood pressure ≥90 mmHg. Lifestyle in patients with hypertension can be influenced 
by high and low self-efficacy.Self-efficacy is one's belief in one's ability to change 
behavior in accordance with the conditions of both the environment and oneself to 
achieve the desired success. This study aims to determine the description of self-
efficacy in the elderly who suffer from hypertension.. The method used in this 
research is descriptive quantitative with cross sectional descriptive approach. This 
research was conducted in February 2020 in the working area of the Mojolaban 
Sukoharjo Public Health Center. The sampling technique in this study is to use a 





performed using a self-efficacy questionnaire in elderly patients with hypertension. 
The results of this study are as many as 51 people (56.7%) elderly people with 
hypertension have low self-efficacy while 39 people (43.3%) have high self-efficacy.. 
The conclusion of this study, self-efficacy in the elderly who suffer from hypertension 
tends to be low. Researchers suggest that health workers be able to provide health 
education about hypertension, especially how to control lifestyles for people with 
hypertension in the elderly and their families in order to improve self-efficacy. 
Keywords: Hypertension, Elderly, Self Efficacy 
1. PENDAHULUAN 
The World Population Prospect 2015 revision mengatakan bahwa 
persentase penduduk usia lanjut mencapai 12% dari jumlah populasi global. 
Populasi usia lanjut di Asia memiliki persentase terbesar yaitu 56% dari total 
populasi di dunia. Data perkembangan usia lanjut pada 2050 diperkirakan akan 
meningkat. Perkiraan persentase usia lanjut menunjukkan di Indonesia mencapai 
21,4% penduduk dan di dunia sebanyak 25,3% penduduk (Pusdatin Kemenkes 
RI, 2016). 
Pertambahan usia seseorang akan disertai beberapa penyakit degeneratif 
dan penurunan fungsi fisiologis. Penyakit degeneratif tersebut salah satunya 
hipertensi yang merupakan penyakit kardiovaskular. Penyakit hipertensi pada 
usia lanjut memungkinkan terjadinya komplikasi maka diperlukan pemantauan 
dan penjelasan lebih spesifik (Nugroho, 2015). 
MenurutMenteri Kesehatan Republik Indonesia(2018), dari tahun 2013 
hingga 2018 prevalensi penyakit hipertensi meningkat sebanyak 0.4%. Penyakit 
terbanyak yang dialami pada usia lanjut yaitu penyakit tidak menular, salah 
satunya adalah hipertensi. Prevalensi hipertensi sesuai karakteristik usia antara 
lain pada usia 55-65 tahun mencapai 55.2%, usia 66-74 tahun mencapai 63,2% 
dan usia ≥75 tahun mencapai 69.5%. Sedangkan di Jawa Tengah, prevalensi 
penyakit hipertensi mencapai>34.1%. 
Penanganan hipertensi dapat dilakukan dengan beberapa macam cara yaitu 
dengan terapi farmakologis maupun nonfarmakologis. Terapi farmakologis yaitu 
dengan mengkonsumsi obat antihipertensi. Sedangkan terapi nonfarmakologis 
untuk hipertensi antara lain modifikasi gaya hidup. Gaya hidup pada penderita 






Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk memperoleh hasil 
tertentu dengan mengandalkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan kondisi 
orang tersebut dan lingkungan disekitarnya (Dewanti et al., 2015). Peran efikasi 
diri berpengaruh dalam penatalaksanaan hipertensi, karena efikasi diri akan 
memberikan pemahaman yang lebih baik dalam proses perubahan perilaku 
(Permatasari et al., 2014) 
Menurut Bandura dalamArifin (2015) Tinggi dan rendahnya efikasi 
diridipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman. Sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh 
Riyadi (2017) di Kabupaten Klaten, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki efikasi diri baik. Hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain faktor usia dan lama bekerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki efikasi baik yaitu usia dewasa yang telah 
berkeluarga. Efikasi diri pada penelitian tersebut meningkat setelah dilakukan 
pemberian promosi kesehatan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amila et al. (2018) di Kota 
Medan mayoritas responden yang memiliki efikasi diri yang tinggi juga 
melakukan gaya hidup sehat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri 
yang tinggi dapat mempengaruhi gaya hidup sehat pada pasien yang menderita 
penyakit hipertensi. 
Menurut hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan ke Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa pada bulan Desember 2018 hingga 
September 2019 terdapat 3.691 usia lanjut penderita hipertensi yang tersebar di 
12 Puskesmas. Usia lanjut penderita hipertensi terbanyak terdapat di Puskesmas 
Weru dengan jumlah 454 orang. Puskesmas Mojolaban merupakan wilayah 
yang menduduki peringkat kedua usia lanjut penderita hipertensi yang tersebar 
di 15 desa dengan jumlah 417 orang. Peneliti mengambil wilayah Puskesmas 
Mojolaban karena menurut data yang diperoleh dari dinas kesehatan jumlah usia 
lanjut penderita hipertensi yang mendapat pengobatan lebih sedikit daripada di 
wilayah Puskesmas Weru. 
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, 4 dari 6 





mereka minum obat jika sakit yang ia derita telah mengganggu aktivitasnya. 
Mereka juga mengatakan bahwa makanan yang dikonsumsi belum menunjukkan 
makanan yang sesuai bagi penderita hipertensi karena ketidaktahuan dan 
kurangnya informasi dari tenaga kesehatan. Makanan yang mereka konsumsi 
biasanya memiliki rasa asin dan berlemak. Mereka mengaku jarang 
mengunjungi pusat pelayanan kesehatan secara rutin karena letaknya yang 
cukup jauh dan hanya bisa dijangkau dengan kendaraan bermotor. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang gambaran efikasi diri pada usia lanjut penderita hipertensi di wilayah 
kerja Puskesmas Mojolaban Sukoharjo. 
2. METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif 
dengan desain pendekatan cross sectional deskriptif. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Februari 2020 di wilayah kerja Puskesmas Mojolaban Sukoharjo 
dengan responden sebanyak 90 orang. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik quota sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner efikasi diri 
pada usia lanjut penderita hipertensi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Usia     
 60-74 Tahun 79 87,8% 
  75-90 Tahun 11 12,2% 
2 Jenis Kelamin   
 Laki-laki 18 20% 
  Perempuan 72 80% 
3 Pendidikan   
 Tidak Sekolah 25 27,8% 
 Pendidikan Dasar 42 46,7% 
 Pendidikan Menengah 17 18,9% 
  Perguruan Tinggi 6 6,7% 
4 Pekerjaan   
 Bekerja 29 32,2% 
  Tidak Bekerja 61 67,8% 
5 Status Perkawinan   





  Janda/Duda/Belum Kawin 34 37,8% 
6 Status Tinggal   
 Keluarga 81 90% 
  Sendiri 9 10% 
7 Lama Menderita Hipertensi     
 Lama ≥ 3 Tahun 51 56,7% 
  Baru < 3 Tahun 39 43,3% 
8 Hipertensi   
 Tingkat I 10 11,1% 
 Tingkat II 80 88,9% 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa dari 90 responden 
yang diteliti, penyakit hipertensi paling banyak dialami oleh usia 60-74 
tahun. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lumi et al. 
(2018), yang menyatakan bahwa hipertensi paling banyak diderita pada usia 
60-74 tahun yaitu sebanyak 35 orang (52,25%). Sedangkan pada penelitian 
tersebut, penderita yang berusia 45-59 tahun sebanyak 25 orang (37,31%) 
dan pada usia 75-90 tahun sebanyak 11 orang (10,44%). Hal itu 
dikarenakan terjadinya penurunan fungsi tubuh pada usia lanjut akibat 
proses penuaan.Menurut Sartik et al. (2017) kejadian hipertensi akan 
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya usia, hal tersebut 
diakibatkan karena penyempitan lumen dan kakunya dinding pembuluh 
darah. 
Berdasarkan penelitian, penderita hipertensi lebih banyak dialami oleh 
perempuan dari pada laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Seke et al. (2016) bahwa responden perempuan yang 
mengalami hipertensi lebih banyak dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak  
33 orang (66%) sedangkan responden laki laki sebanyak 17 orang (34%). 
Menurut Arifinet al.(2016) perempuan yang memasuki masa menepouse 
tekanan darahnya cenderung meningkat, hal ini dikarenakan oleh pengaruh 
hormon esterogen yang melindungi sistem kardiovaskuler menurun. 
Sedangkan laki-laki lebih banyak menderita hipertensi pada usia kurang 
dari 60 tahun karena pengaruh gaya hidup. 
Berdasarkan penelitian, mayortitas responden pernah menempuh 
pendidikan sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian Mujiranet al. 





sekolah dasar yaitu sebanyak 24 orang (43,6%), yang berpendidikan SLTP 
6 orang (10,9%), SLTA 15 orang (27,3%), dan perguruan tinggi 10 orang 
(18,2%). Menurut Lumi et al. (2018) pendidikan yang rendah akan 
mempengaruhi seseorang dalam menerima informasi, karena pengalaman 
yang didapat akan mempengaruhi keputusannya dalam menghadapi segala 
situasi. Menurut Anggriani (2016) tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 
gaya hidup pada penderita hipertensi. Semakin tinggi pendidikan biasanya 
orang akan lebih memilih untuk menerapkan gaya hidup sehat agar dapat 
mencegah terjadinya penyakit. 
Berdasarkan penelitian, responden lebih banyak yang tidak bekerja 
dibandingkan dengan yang bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yuniandita et al. (2019) yang menyatakan bahwa sebanyak 
62 orang (80,6%) respondennya tidak bekerja dan sebanyak 15 orang 
(19,5%) respondennya bekerja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari et al. (2019) yaitu sebanyak  93 orang (80,2%) 
respondennya tidak bekerja, 2 orang (1,7%) bekerja, dan 21 orang (18,1%) 
pensiunan. Orang yang tidak bekerja lebih beresiko mengalami tekanan 
darah tinggi yaitu sebesar 1,42 kali sedangkan orang yang bekerja memiliki 
resiko menderita hipertensi sebesar 0,73-0,88 kali. Hal itu disebabkan 
karena pengaruh aktivitas fisik (Ningsih, 2017). Seseorang yang kurang 
aktivitas fisik memiliki resiko yang lebih tinggi terkena hipertensi karena 
saat melakukan aktivitas, kontraksi otot jantung akan meningkatkan 
frekuensinya (Mahmudah et al., 2015). 
Berdasarkan penelitian, lebih banyak responden yang berstatus kawin 
dibandingkan dengan yang berstatus janda/duda/belum kawin. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2018) yang 
menyatakan bahwa sebanyak 81 orang (98,8%) responden lansia yang 
menderita hipertensi berstatus sudah menikah sedangkan 1 orang (1,2%) 
berstatus belum menikah. Orang yang menikah pola makan dan 
kejiwaannya lebih stabil. Namun, gaya hidup dan tekanan sosial juga dapat 
membuat tekanan darah meningkat. Hal itu disebabkan karena, ketika 





lingkungannya lalu jika mereka memiliki masalah maka ia akan stress 
kemudian tekanan darah meningkat. 
Berdasarkan penelitian, mayoritas responden tinggal bersama 
keluarganya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia 
(2016) yang menyatakan bahwa pederita hipertensi yang tinggal bersama 
keluarga sebanyak 42 responden (62,7%) dan yang tinggal sendiri sebanyak 
25 orang (37,3%). Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa keluarga 
dapat memberikan motivasi agar dapat meningkatkan kepatuhan penderita 
hipertensi. Menurut Widiandari et al. (2018) usia lanjut sangat 
membutuhkan dukungan keluarga dalam mengendalikan hipertensi karena 
hal itu dapat meningkatkan motivasi usia lanjut. Dukungan keluarga yang 
kurang dapat mengakibatkan terjadinya komplikasi karena kurangnya 
pengetahuan dari keluarga. Menurut Rachmawati & Kartinah (2017) selama 
menjalani perawatan hipertensi, dukungan keluarga sangat diperlukan 
karena hal tersebut dapat menentukan berhasil tidaknya pasien dalam 
menjalani perawatan. Dukungan keluarga yang cukup, seperti menemani 
berobat dapat memberikan rasa nyaman dan motivasi dirinya meningkat. 
Berdasarkan penelitian, responden didominasi oleh penderita 
hipertensi lama (≥ 3 tahun). Hal ini sejalan dengan Agustono et al. (2018) 
bahwa terdapat 36 responden (42,4%) yang telah menderita hipertensi 
selama >3-5 tahun, 14 orang (16,5%) yang menderita >6 tahun, 32 orang 
(37,6%) yang menderita >1-2 tahun, dan 3 orang (3,5%) yang menderita <1 
tahun. Menurut Laksita (2016) lamanya seseorang menderita hipertensi 
akan menyebabkan kecemasan sehingga mengakibatkan vasokontriksi 
perifer dan elevasi tekanan darah. Lama hipertensi juga dapat membuat 
kerja jantung menurun karena adanya penebalan dan kekakuan pada katup 
jantung.  Penurunan kerja jantung tersebut akan beresiko pada terjadinya 
penyakit komplikasi salah satunya yaitu penyakit jantung koroner 
(Nurhidayati et al., 2018). 
Berdasarkan penelitian, responden didominasi oleh penderita 
hipertensi tingkat II. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 





menderita hipertensi berat (tekanan darah ≥160/90 mmHg) dan 28 
responden (41,1%) penderita hipertensi ringan (tekanan darah <160/90). 
Hal itu terjadi karena gaya hidup pasien yang kurang baik, responden pada 
penelitian tersebut memiliki kebiasaan merokok dan tidak menjalankan 
diet rendah garam. Menurut Setyawan (2018) seiring bertambahnya usia, 
seseorang akan mengalami perubahan baik fisik, mental, maupun sosial. 
Hal tersebut dapat menimbulkan stresor pada usia lanjut yang kemudian 
membuat tekanan darah meningkat.  
b. Efikasi Diri Berdasarkan Karakteristik Responden 




Rendah % Tinggi % 
1 Usia             
 60-74 Tahun 42 53% 37 47% 79 100% 
  75-90 Tahun 9 82% 2 18% 11 100% 
2 Jenis Kelamin          
 Laki-Laki 8 44% 10 56% 18 100% 
  Perempuan 43 60% 29 40% 72 100% 
3 Pendidikan          
 Tidak Sekolah 17 68% 8 32% 25 100% 
 Dasar 28 67% 14 33% 42 100% 
 Menengah 4 24% 13 76% 17 100% 
  Perguruan Tinggi 2 33% 4 67% 6 100% 
4 Pekerjaan          
 Bekerja 12 41% 17 59% 29 100% 
  Tidak Bekerja 39 64% 22 36% 61 100% 
5 Status Perkawinan          
 Kawin 27 48% 29 52% 56 100% 
  
Janda/Duda/Belum 
Kawin 24 71% 10 29% 34 100% 
6 Status Tinggal          
 Keluarga 46 57% 35 43% 81 100% 
  Sendiri 5 56% 4 44% 9 100% 
7 
Lama Menderita 
Hipertensi          
 Lama ≥ 3 Tahun 25 49% 26 51% 51 100% 
  Baru < 3 Tahun 26 67% 13 33% 39 100% 
Distribusi frekuensi efikasi diri berdasarkan usia menunjukkan bahwa 
responden yang berusia 60-74 tahun dan responden yang berusia 75-90 





reponden menjawab dengan tidak yakin atau sangat tidak yakin. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyorini (2018) yang 
mengatakan bahwa kemampuan usia lanjut dalam melakukan perawatan diri 
dipengaruhi oleh usia. Pada penelitian tersebut, usia lanjut yang efikasi 
dirinya rendah memiliki penurunan manajemen perawatan diri karena 
kondisi fisik psikososial.  
Efikasi diri berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa, responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih 
dominan memiliki efikasi tinggi karena sebagian besar reponden menjawab 
dengan yakin atau sangat yakin. Sedangkan pada perempuan lebih dominan 
memiliki efikasi diri rendah karena sebagian besar reponden menjawab 
dengan tidak yakin atau sangat tidak yakin. Hal ini sesuai dengan teori 
Bandura yang menyatakan bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi 
efikasi diri dan pada umumnya laki-laki memiliki efikasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perempuan karena laki-laki didiskripsikan sebagai 
manusia yang mandiri, agresif, rasional, dan aktif (Puspita et al., 2019).  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wantiyah 
dalam Okatiranti et al. (2017) yang menyatakan bahwa laki laki memiliki 
efikasi yang tinggi dibanding dengan perempuan karena laki-laki bersifat 
mandiri dalam menyelesaikan masalah dan cenderung memiliki percaya diri 
yang cukup tinggi. 
Selain itu menurut Pitriani (2018), perempuan yang memiliki usia 
kurang dari 59 tahun lebih tinggi mengalami hipertensi dari pada usia 
diatasnya yang cenderung sensitif juga emosional dalam menjalankan 
pengobatan. Sedangkan laki-laki lebih mengutamakan kualitas hidupnya 
apalagi masalah kesehatan. 
Distribusi frekuensi efikasi diri berdasarkan pendidikan pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang tidak sekolah cenderung 
memiliki efikasi yang rendah. Responden dengan pendidikan dasar juga 
cenderung memiliki efikasi diri rendah. Hal itu dibuktikan dengan sebagian 
besar reponden yang menjawab dengan tidak yakin atau sangat tidak yakin 





tinggi lebih cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi karena sebagian 
besar reponden menjawab dengan yakin atau sangat yakin. 
Distribusi frekuensi efikasi diri berdasarkan pekerjaan pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa responden yang tidak bekerja cenderung memiliki 
efikasi diri rendah karena sebagian besar reponden menjawab dengan tidak 
yakin atau sangat tidak yakin. Sedangkan responden yang bekerja 
cenderung memiliki efikasi diri tinggi karena sebagian besar reponden 
menjawab dengan yakin atau sangat yakin. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
(2017) yang menyatakan bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan dan pekerjaan seseorang. Pendidikan dan pekerjaan yang tinggi 
berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam mengevaluasi dan menilai 
tindakan yang dilakukan. Selain itu, Manuntung (2018) juga mengatakan 
bahwa latar belakang pendidikan dan pekerjaan dapat mempengaruhi efikasi 
diri. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan dan pekerjaan seseorang 
maka efikasi diri yang dimiliki juga tinggi. 
Distribusi frekuensi berdasarkan status perkawinan menunjukkan 
bahwa efikasi diri pada responden yang berstatus kawin cenderung tinggi 
karena sebagian besar reponden menjawab dengan yakin atau sangat yakin. 
Sedangkan efikasi diri pada responden yang berstatus janda/duda/belum 
kawin lebih cenderung rendah karena sebagian besar reponden menjawab 
dengan tidak yakin atau sangat tidak yakin. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Manuntung (2018) bahwa sebagian besar 
respondennya yang berstatus kawin lebih tinggi efikasi dirinya. Hal ini 
berkaitan dengan persuasi verbal dan emotional arousal yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan tindakan seseorang. Dukungan yang cukup 
dapat mempengaruhi persepsi seseorang tentang penyakit yang dideritanya. 
Selain itu sikap empati yang diberikan seseorang penting untuk membangun 
keyakinan responden. 
Distribusi frekuensi berdasarkan status tinggal menunjukkan bahwa 
efikasi pada responden lebih cenderung rendah baik yang tinggal bersama 





besar reponden yang menjawab dengan yakin atau sangat yakin Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Permatasari et al. (2014) yang menyatakan 
bahwa dukungan keluarga sangat mempengaruhi efikasi diri karena usia 
lanjut mengalami penurunan fisik dan psikologis sehingga butuh dukungan 
keluarga untuk mengubah gaya hidup dan perilakunya sehari-hari.  
Distribusi frekuensi berdasarkan lama menderita hipertensi 
menunjukkan bahwa efikasi diri pada responden yang telah lama menderita 
hipertensi cenderung tinggi karena karena sebagian besar reponden 
menjawab dengan yakin atau sangat yakin. Sedangkan efikasi diri pada 
responden penderita hipertensi yang baru cenderung memiliki efikasi diri 
rendah karena sebagian besar reponden menjawab dengan tidak yakin atau 
sangat tidak yakin. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahbubah (2018) bahwa lebih dari setengah respondenya yang menderita 
hipertensi lebih dari 5 tahun memiliki efikasi yang tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Amila et al. (2018) mengatakan bahwa 
gaya hidup seseorang tergantung pada lama penyakit yang diderita, 
pengalaman yang dialami terdahulu akan berdampak pada keyakinan 
dirinya. Jika pengalaman dalam menangani penyakit baik maka hal itu 
dapat meningkatkan motivasi dalam mengubah gaya hidupnya. Selain itu 
Manuntung (2018) juga mengatakan bahwa lama penderita hipertensi juga 
berpengaruh dalam tinggi dan rendahnya efikasi diri yang bergantung pada 
faktor sosial, personal, dan informasi. 
c. Efikasi Diri Pada Usia Lanjut Penderita Hipertensi 




Rendah % Tinggi % 
1 Hipertensi       
 Tingkat I 6 60,0% 4 40,0% 10 100% 
 Tingkat II 45 56,3% 35 43,8% 80 100% 
 Jumlah 51 56,7% 39 43,3% 90 100% 
Distribusi frekuensi pada efikasi diri usia lanjut penderita hipertensi 
menunjukkan bahwa mayoritas responden baik yang menderita hipertensi 





Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damawiyah et al. (2017) 
yang sebagian besar respondennya memiliki efikasi yang kurang baik 
karena pengaruh status perkawinan dan pengalaman kegagalan dalam 
penyembuhan penyakit. Penelitian yang dilakukan oleh Setyorini (2018) 
yang sebagian besar respondennya juga memiliki efikasi diri kurang. Hal itu 
disebabkan karena kurangnya kemampuan untuk memotivasi dirinya dan 
keyakinannya dalam mengubah perilakunya. 
Menurut Yasaratna & Wijesinghe (2019) usia lanjut yang menderita 
hipertensi pada penelitiannya cenderung memiliki efikasi diri rendah hal itu 
disebabkan karena cara dalam mengendalikan penyakit yang buruk. 
Menurut bandura dalam Okatiranti et al. (2017) efikasi diri akan 
mempengaruhi cara seseorang dalam memotivasi diri dan mengambil 
keputusan. Tindakan yang dilakukan dapat dipengaruhi oleh pengalaman 
yang pernah dialami. Pengalaman dapat mempengaruhi tinggi dan 
rendahnya efikasi diri. Jika pengalaman dalam menangani penyakit baik 
maka hal itu dapat meningkatkan motivasi hidupnya untuk mengatur gaya 
hidupnya lebih baik lagi (Amila et al., 2018).  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
a. Mayoritas responden berusia 60-74 tahun, berjenis kelamin perempuan,  
pernah menempuh pendidikan dasar, berstatus tidak bekerja, berstatus 
kawin, tinggal bersama keluarga, dan telah menderita hipertensi ≥ 3 
tahun. 
b. Tingkat efikasi diri pada usia lanjut baik yang memiliki usia 60-74 tahun 
maupun 75-90 tahun cenderung memiliki efikasi diri rendah. Responden 
berjenis kelamin laki-laki sebagian besar memiliki efikasi diri yang 
tinggi sedangkan yang berjenis kelamin perempuan memiliki efikasi diri 
yang rendah. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden yang tidak 
sekolah dan pernah menempuh pendidikan dasar cenderung memiliki 
efikasi diri rendah sedangkan responden yang pernah menempuh 
pendidikan menengah dan perguruan tinggi cenderung memiliki efikasi 





cenderung memiliki efikasi diri tinggi sedangkan responden yang tidak 
bekerja memiliki efikasi diri rendah. Responden yang berstatus kawin 
sebagian besar memiliki efikasi diri tinggi sedangkan yang berstatus 
janda/duda/belum kawin sebagian besar memiliki efikasi diri rendah. 
Responden yang tinggal bersama keluarga maupun yang tinggal sendiri 
sama-sama memiliki efikasi diri rendah. Responden yang menderita 
hipertensi ≥ 3 tahun cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi 
sedangkan yang kurang dari 3 tahun cenderung memiliki efikasi diri 
rendah. 
c. Mayoritas usia lanjut penderita hipertensi pada penelitian ini baik yang 
menderita hipertensi tingkat I maupun tingkat II sama-sama memiliki 
efikasi diri dengan kategori rendah 
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